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ABSTRAK 

 

 

APLIKASI PROMIX DENGAN DOSIS BERBEDA PADA PAKAN  

 TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN DAN TINGKAT  

 KELANGSUNGAN HIDUP BENIH UDANG VANAME 

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

Oleh 

YOLANDA AMELIA PUTRI 

 

 

Udang vaname merupakan biota perikanan yang tidak memiliki kekebalan tubuh 

spesifik. Teknis pembudidayaan udang lebih menerapkan prinsip pencegahan ter-

hadap serangan penyakit. Salah satunya dengan meningkatkan status kesehatan 

udang vaname seperti dengan menambahkan prebiotik dan probiotik ataupun 

penambahan bahan tertentu dalam pakan seperti vitamin dan mineral. Mineral ber-

fungsi untuk menjaga keseimbangan asam basa dalam proses osmoregulasi serta 

dalam proses moulting atau pembentukan kulit baru. Penelitian ini bertujuan un-

tuk menganalisis efektivitas penambahan promix dengan dosis berbeda pada pa-

kan terhadap performa pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup benih udang 

vaname (Litopenaeus vannamei). Metode penelitian menggunakan metode 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri 

dari perlakuan A (0 g/kg), perlakuan B (0,5g/kg), perlakuan C (1 g/kg), dan perla-

kuan D (1,5 g/kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan promix 

dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak memberikan pengaruh nyata ter-

hadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsun-

gan hidup, efisiensi pakan dan kualitas air pada udang vaname. 

 
Kata kunci : udang vaname, penyakit, mineral, moulting. pertumbuhan 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE APPLICATION OF PROMIX WITH DIFFERENT DOSAGES IN 

FEED ON THE GROWTH PERFORMANCE AND SURVIVAL RATE OF 

PASIFIC WHITE SHRIMP Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) FRY 

 

By 

YOLANDA AMELIA PUTRI 

 

 

Pasific white shrimp is a fishery biota that does not have specific immunity. 

Shrimp farming techniques more apply the principle of prevention against disease. 

One of them is by improving the health status of vannamei shrimp, such as by 

adding prebiotics and probiotics or adding certain ingredients in feed such as vita-

mins and minerals. Minerals function to maintain acid-base balance in the process 

of osmoregulation and in the process of moulting or the formation of new skin. 

This study aimed to analyze the effectiveness of adding promix with different 

doses to the feed on the growth performance and survival rate of vaname shrimp 

(Litopenaeus vannamei) seeds. The research method used a completely random-

ized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications consisted of treatment A 

(0 g/kg), treatment B (0.5 g/kg), treatment C (1 g/kg), and treatment D (1.5g/kg). 

The results showed that the addition of promix at different doses to the feed had 

no significant effect on absolute weight growth, specific growth rate, survival rate, 

feed efficiency, and water quality in shrimp culture. 

 
Keywords: pasific white shrimp, disease, minerals, moulting. growth 
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MOTTO 

 

 

“Tuhan tak akan menempatkan kita disini melalui derita demi derita bila ia tak ya-

kin bisa melaluinya” 

(Kano Yuki) 

 

“Orang paling kesepian memiliki kepribadian yang baik hati. Orang yang paling 

sedih memiliki senyum paling cerah. Orang yang paling rusak memiliki kebijaksa-

naan yang luas. Semua karena ia tidak ingin orang lain menderita sama seper-

tinya” 

(Zarathustra) 

 

“Kamu adalah untaian paragraf yang begitu menyenangkan, raut indahnya tercatat 

rapi dalam album kisah yang setiap malam selalu kuputar” 

(Yolanda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan di Seputih Banyak, Kabupaten Lam-

pung Tengah, Lampung pada 10 Oktober 2000 sebagai 

anak pertama dari dua bersaudara, dari pasangan Bapak 

Pujiono dan Ibu Istikhomah. Pendidikan yang pernah 

ditempuh oleh penulis yaitu Taman Kanak-Kanak (TK) 

Bratasena Adiwarna (2006-2007), Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) 1 Bratasena Adiwarna (2007-2013), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) 9 Seputih Banyak (2013-2016), SMA Paramarta 1 

Seputih Banyak (2016-2019). 

 

Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi me-

lalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) di Pro-

gram Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Per-

tanian, Universitas Lampung. Pada Januari-Februari 2022 penulis melakukan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bujung Tenuk, Kecamatan Meng-

gala, Kabupaten Tulang Bawang. Pada Juli 2022 penulis melakukan kegiatan 

Praktik Umum (PU) di Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan 

Hasil Perikanan (BKIPM). Pada bulan Januari-Maret 2023 penulis melakukan 

penelitian di Hatcery Maju Tambak Sumur (MTS), Jl. Raya Sinar Laut, Way 

Urang Kalianda, Lampung Selatan dengan judul “ Aplikasi Promix dengan Dosis 

Berbeda pada Pakan terhadap Performa Pertumbuhan dan Tingkat Kelangsungan 

Hidup Benih Udang Vaname Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)”. 

 

  

 

 

 



 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan penuh rasa syukur berkat rahmat dan hidayat Allah SWT, saya 

persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tua saya, Ayah Pujiono dan Ibu Isti-

khomah, yang sangat saya sayangi dan cintai atas segala kesabaran serta ke ikh-  

lasan di setiap doa dan pengorbanan untuk anak perempuanmu ini sehingga 

anakmu mendapat gelar sarjana. 

 

Adik saya, Dimas Satria Handika, yang senantiasa membantu dan menjadi penye-

mangat saya dalam menyelesaikan skripsi. 

 

Sahabat-sahabat dan teman-temanku yang telah membantu, mendorong, memberi 

semangat, dan memotivasi saya di setiap harinya tanpa lelah selama masa kuliah 

dan dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

 

Almamaterku tercinta, Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SANWACANA 

 

 

Puji syukur penulis ucapkan atas ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia- Nya sehingga penulis mampu menyusun skripsi yang ber-

judul “Aplikasi Promix dengan Dosis Berbeda terhadap Performa Pertumbuhan 

dan Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Udang Vaname Litopenaeus vannamei 

(Boone, 1931)” dengan baik. Shalawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman 

yang terang benderang. Skripsi ini dibuat dari hasil penelitian yang dilaksanakan 

di Hatcery Maju Tambak Sumur (MTS) sebagai salah satu syarat untuk mem-

peroleh gelar Sarjana Perikanan di Universitas Lampung.  

 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :  

1. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. selaku Dekan Fakultas Pertanian, Uni-

versitas Lampung. 

2. Dr. Indra Gumay Yudha, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan 

Kelautan. 

3. Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D. selaku Ketua Program Studi Budidaya 

Perairan. 

4. Dr. Supono, S.Pi., M.Si. selaku Dosen Pembimbing I yang telah membimbing, 

mengajarkan, dan mengarahkan penyelesaian skripsi dengan baik. 

5. Ir. Siti Hudaidah, M.Sc. selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan, inspirasi, kritik dan saran kepada penulis sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi dengan baik.  



 

 

6. Limin Santoso, S.Pi., M.Si. selaku Pembahas Ujian Skripsi yang telah melu-

angkan waktu, memberi kritik dan saran serta masukan dalam penyelesaian 

skripsi.  

7. Seluruh dosen dan jajaran staf Jurusan Perikanan dan Kelautan Universitas 

Lampung. 

8. Bapak, mamak, adik, dan keluarga besar yang selalu memberi semangat, 

dukungan, dan mendoakan perjalanan penulis dalam memperoleh gelar Sarjana 

Perikanan di Universitas Lampung.  

9. Sahabat terbaik Rossa Paramitha, Dela Puspita, Mei Arnila Amalia, Amalian 

Ramadhani Dinantya, Sandy M. Afriansyah, Wayan Dela Priyani serta seluruh 

teman saya yang sudah menemani, memberikan dukungan moral, serta berbagi 

kisah selama penulis menjalani perkuliahan mulai dari awal hingga akhir di 

Universitas Lampung. 

 

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan dan ilmu yang telah diberikan 

kepada penulis. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi yang mem-

baca maupun bagi penulis.  

 

Bandar Lampung, 1 Agustus 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Yolanda Amelia Putri 

NPM. 1914111004



 

 

DAFTAR ISI 

 

 

DAFTAR ISI ................................................................................................... .xiii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... .xiv 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... ..xv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. .xiv 

 

I. PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................. 1 

1.2 Tujuan .............................................................................................. 2 

1.3 Manfaat ............................................................................................ 2 

1.4 Kerangka Pemikiran  ....................................................................... 3 

1.5 Hipotesis .......................................................................................... 5 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 6 

2.1 Biologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) ............................... 6 

 2.1.1 Taksonomi .................................................................................. 6 

 2.1.2 Morfologi .................................................................................... 7 

 2.1.3 Habitat dan Penyebaran .............................................................. 8 

 2.1.4 Makan dan Kebiasan Makan ...................................................... 9 

 2.1.5 Molting .....................................................................................10 

2.2 Pakan Udang .....................................................................................11 

2.3 Mineral Kalium .................................................................................12 

2.4 Promix ...............................................................................................14 

 

III. METODE PENELITIAN .....................................................................15 

3.1 Waktu dan Tempat ............................................................................15 

3.2 Alat dan Bahan ..................................................................................15 

3.3 Rancangan Penelitian ........................................................................16 

3.4 Pengambilan Data .............................................................................19 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................21 

4.1 Pertumbuhan Berat Mutlak .....................................................................21 

4.2 Laju Pertumbuhan Spesifik .....................................................................22 

4.3 Tingkat Kelangsungan Hidup ..................................................................23 

4.4 Efisiensi Pakan (EP) ................................................................................24 

4.5 Kualitas Air .............................................................................................25



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN ...................................................................29 

5.1 Simpulan ..................................................................................................29 

5.2 Saran ........................................................................................................29 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................30 

LAMPIRAN .......................................................................................................36 

 



 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel            Halaman 

1. Interval molting berdasarkan berat udang .............................................11 

2. Perbedaan kandungan konsentrasi ion air tawar dan air laut .................12 

3. Komposisi ion air laut normal ...............................................................13 

4. Bahan penelitian ....................................................................................15 

5. Alat penelitian ..........................................................................................1



 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar            Halaman 

1. Kerangka pikir penelitian ............................................................................... 4 

2. Morfologi udang vaname (L. vannamei) ........................................................ 7 

3. Tata letak kontainer ...................................................................................... 17 



 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran                       Halaman 

1. Data pertumbuhan berat mutlak udang vaname ...................................... 37 

2. Perhitungan statistik pertumbuhan berat mutlak ..................................... 38 

3. Data laju pertumbuhan spesifik udang vaname ....................................... 39 

4. Perhitungan statistik laju pertumbuhan spesifik ...................................... 40 

5. Data tingkat kelangsungan hidup udang vaname .................................... 41 

6. Perhitungan statistik tingkat kelangsungan hidup ................................... 42 

7. Data efisiensi pakan udang vaname ......................................................... 43 

8. Perhitungan statistik efisiensi pakan ........................................................ 44 



 

 

vi 

I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang vaname merupakan komoditas unggulan perikanan budi daya yang produk-

tivitas dan permintaan pasarnya cenderung terus meningkat baik skala nasional 

maupun internasional. Udang vaname juga merupakan biota perikanan yang tidak 

memiliki kekebalan tubuh spesifik, sehingga dalam teknis pembudidayaan udang 

lebih menerapkan prinsip pencegahan terhadap serangan penyakit. Salah satunya 

dengan meningkatkan status kesehatan udang vaname seperti dengan menam-

bahkan prebiotik (Prastiti et al., 2018) dan probiotik ataupun penambahan bahan 

tertentu dalam pakan seperti vitamin dan mineral (Madhana et al., 2021). 

 

Seperti yang diketahui pertumbuhan udang terdiri atas serangkaian proses moul- 

ting. Khususnya pada tahap moulting terjadi proses pengerasan kulit melalui pen-

gendapan kalsium pada kulit udang. Kebutuhan kalsium dapat dicukupi dari pa-

kan dan dari lingkungan. Dengan demikian peran kalsium sangat dominan da- lam 

proses pengerasan kulit udang, maka dalam fase pengerasan tersebut dibutuh- kan 

kalsium yang cukup tinggi (Greenway, 1974; Frence,1983). 

 

Penelitian Davis et al. (1992) menunjukkan bahwa dalam pakan udang perlu me- 

ngandung mineral, karena mineral tersebut memiliki peran yang penting dalam 

pertumbuhan udang. Penelitian mengenai fungsi mineral yang esensial dalam pa-

kan udang vaname menunjukkan pentingnya mineral, seperti Mg, Mn, Fe, Zn, dan 

Cu. Pakan udang vaname yang tidak menggunakan mineral-mineral tersebut, tern-

yata mengalami penurunan proses mineralisasi. Hal ini terbukti berdasarkan hasil 

analisis mineral pada hepatopancreas dan carapace udang vanamei (Davis et al., 

1992). 
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Muralidhar et al. (2016) menyatakan bahwa mineral memiliki banyak fungsi fisi- 

ologis untuk menjaga keseimbangan asam-basa dan penting dalam proses osmo- 

regulasi. Di antara mineral utama, kalsium dan magnesium dianggap berperan 

penting dalam proses molting dan pembentukan kulit baru. Penambahan mineral 

untuk budi daya udang harus memperhatikan rasio masing-masing mineral se-

hingga dapat bekerja secara sinergis. Rasio yang tidak proposional akan menye-

babkan  tekanan osmotik yang memiliki efek penurunan pada pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang. 

 

Berdasarkan urairan tersebut, penambahan mineral pada pakan dilakukan secara 

tunggal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penam- 

bahan mineral kompleks pada pakan dengan judul “Aplikasi Promix dengan Dosis 

Berbeda pada Pakan terhadap Performa Pertumbuhan dan Tingkat Benih Kelang- 

sungan Hidup Udang Vaname Litopenaeus vannamei (Boone, 1931). 

 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penambahan pro-

mix dengan dosis berbeda pada pakan terhadap performa pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup benih udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

 

 

1.3 Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi dari penam-

bahan promix dengan dosis berbeda pada pakan terhadap performa pertumbuhan 

dan tingkat kelangsungan hidup benih udang vaname (Litopenaeus vannamei) se-

hingga dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya penulis sendiri. 
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1.4 Kerangka dan Pemikiran 

Udang vaname adalah salah satu sumber daya hayati laut dengan sebarannya yang 

sangat luas serta banyak dibudidayakan baik secara tradisional, semi intensif, 

maupun intensif oleh petani udang di pertambakan. Indonesia adalah salah satu 

dari sepuluh kelompok besar negara produsen udang dunia. Data statistik produksi 

udang vaname menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2020 

adalah sebanyak 378.475,72 ton dan menargetkan produksi pada tahun 2024 sebe-

sar 2 juta ton/tahun dengan program intensifikasi budi daya udang (KKP, 2021). 

 

Dalam budi daya udang masih ditemukan masalah yaitu pertumbuhan lambat dan 

kematian akibat kanibalisme yang tinggi sehingga akan merugikan para pembudi-

daya. Kanibalisme terjadi karena proses pengerasan cangkang yang lambat se-

hingga merangsang udang vaname sehat yang sedang tidak moulting untuk me-

mangsa. Pada saat terjadinya moulting, tubuh udang dalam keadaan lemah karena 

proses moulting membutuhkan energi yang sangat tinggi sehingga udang keku-

rangan energi dan menyebabkan udang tidak mampu melawan saat kanibalisme 

terjadi. Pada saat terjadi moulting, kalsium sangat dibutuhkan oleh udang teru-

tama untuk pembentukan eksoskeleton baru. Eksoskeleton yang menjadi cang-

kang luar krustasea tersusun dari sebagian besar mineral kalsium, maka ketika 

pembentukan eksoskeleton berlangsung udang membutuhkan kalsium dalam 

jumlah banyak karena pada saat moulting krustasea kehilangan hingga 90% 

kalsium di dalam tubuhnya. Untuk itu, perlu ditambahkan promix dengan dosis 

berbeda pada pakan terhadap performa pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup benih udang vaname (Litopenaeus vannamei). Dimana sejauh ini penelitian 

tentang “Aplikasi Promix pada Pakan untuk Benih Udang Vaname (Litopenaeus 

vannamei)” itu belum banyak dilakukan. Untuk itu diharapkan penelitian ini bisa 

meningkatkan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Budidaya Udang Vaname 

Berbagai penyakit dapat 

meyerang seperti WSSV 

Perkembangan eksosekeleton 

(karapas) yang terganggu me- 

nyebabkan fase gagal moult- 

ing 

Kendala 

Penambahan promix dengan 

dosis berbeda pada pakan 

 

Peforma pertumbuhan 
 

Tingkat kelangsungan hidup 

Mempercepat fase moulting, mengetahui tingkat ketahanannya 

terhadap penyakit serta untuk mengetahui dosis mana yang 

paling berpengaruh dalam pertumbuhan dan tingkat kelang- 

sungan hidup udang vaname 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pertumbuhan berat mutlak 

H0 : semua τi  = 0 

Semua pengaruh aplikasi promix pada pakan dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata  terhadap pertumbuhan berat mutlak udang vaname.  

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh aplikasi promix pada pakan yang berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan berat mutlak udang vaname. 

 

b. Laju pertumbuhan spesifik 

H0 : semua τi  = 0 

Semua pengaruh aplikasi promix pada pakan dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata  terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname. 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh aplikasi promix pada pakan yang berbeda nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname. 

 

c. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : semua τi  = 0 

Semua pengaruh aplikasi promix pada pakan dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata  terhadap tingkat kelangsungan hidup udang vaname.  

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh aplikasi promix pada pakan yang berbeda nyata 

terhadap tingkat kelangsungan hidup udang vaname. 

 

d. Efisiensi pakan 

H0 : semua τi  = 0 

Semua pengaruh aplikasi promix pada pakan dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata  terhadap efisiensi pakan udang vaname.  

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh aplikasi promix pada pakan yang berbeda nyata 

terhadap efisiensi pakan udang vaname. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Udang Vaname  

2.1.1 Taksonomi 

Pemberian nama ilmiah udang vaname atau udang putih pertama kali dilakukan 

oleh Boone pada tahun 1931 dengan nama Penaeus vannamei (Holthuis, 1980). 

Nama lain udang vaname menurut FAO adalah : whiteleg shrimp (Inggris), cre-

vette pattes blanches (Prancis), dan camaron patiblanco (Spanyol). Taksonomi 

udang vaname menurut Holthuis (1980) adalah sebagai berikut : 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Crustacea 

Subkelas : Malacostraca 

Ordo : Decapoda 

Subordo : Natantia 

Infraordo : Penaeidea 

Superfamili : Penaeoidea 

Famili : Penaeidae 

Genus : Penaeus 

Subgenus : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei ( Boone, 1931) 

 
2.1.2 Morfologi 

Tubuh udang terdiri dari 2 bagian utama yaitu kepala dada (cephalothorax) dan 

perut (abdomen). Cephalotorax tertutup oleh kelopak kepala yang disebut cara-
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pace. Udang windu mempunyai 5 pasang kaki renang (pleopod) dan 5 pasang kaki 

jalan (pereopod). Bagian tubuhnya terdiri dari carapace (kepala) dan abdomen 

(perut). Pada ujung carapace terdapat rostrum yang mempunyai gerigi bagian atas 

(dorsal) sebanyak 6-8 (kebanyakan 7) dan bagian bawah (ventral) sebanyak 2- 4 

buah 4 (kebanyakan 3) (Motoh, 1981; Solis, 1988). Pada bagian abdomen ter- 

dapat 6 segmen serta telson pada segmen yang ke 6. Cephalotorax terdiri dari 13 

ruas (kepala : 5 ruas, dada : 8 ruas) dan abdomen 6 ruas, terdapat ekor dibagian 

belakang. Pada cephalotorax terdapat anggota tubuh, berturut-turut yaitu ante- 

nulla (sungut kecil), scophocerit (sirip kepala), antenna (sungut besar), mandi-

bula (rahang), 2 pasang maxilla (alat-alat pembantu rahang), 3 pasang maxilliped, 

3  pasang pereiopoda (kaki jalan) yang ujung- ujungnya bercapit disebut chela. In- 

sang terdapat di bagian sisi kiri dan kanan kepala, tertutup oleh carapace. Pada 

bagian abdomen terdapat 5 pasang pleopoda (kaki renang) yaitu pada ruas ke-1 

sampai 5, sedangkan pada ruas ke-6 kaki renang mengalami perubahan bentuk 

menjadi ekor kipas atau uropoda. Ujung ruas keenam ke arah belakang terdapat 

telson yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Morfologi udang vaname (L. vannamei) 

Sumber : Wyban dan Sweeney (1991)
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2.1.3 Habitat dan Penyebaran 

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang yang memiliki habitat asli asli 

di dasar laut pada kedalaman kurang lebih 72 meter. Berdasarkan tingkatan pada 

daur hidupnya, udang vaname dapat hidup di habitat yang berbeda-beda bergan-

tung pada persyaratan hidup pada fase tingkatan tersebut. Udang vaname sebe-

narnya adalah hewan yang hidup di dasar laut atau bersifat bentis. Jenis habitat 

yang dapat dihuni udang vaname adalah dasar perairan lunak yang biasanya 

merupakan campuran lumpur dan pasir (Fuady et al, 2013). Indukan alami 

udang vaname dapat ditemukan di perairan lepas pantai pada kedalaman an- 

tara 70-72 meter. Sifat hidup udang vaname adalah katadromus atau hidup di 

dua lingkungan. Udang dewasa memijah secara seksual di air laut dalam. Masuk 

ke stadia larva dari stadia naupli sampai pada stadia juvenil, udang vaname ber-

pindah ke perairan yang lebih dangkal dimana terdapat banyak vegetasi yang 

dapat berfungsi sebagai tempat habitat hidupnya. Setelah mencapai remaja, me- 

reka kembali ke laut lepas untuk menjadi udang dewasa. Siklus hidup udang 

vaname tersebut kemudian berlanjut kembali.  

 

Udang vaname tergolong ke dalam kategori hewan pemakan segalanya termasuk 

bangkai ( omnivorusscavenger ) atau pemakan detritus (Hendrajat dan Mangam- 

pa, 2007). Karakteristik usus udang vaname menunjukkan bahwa udang ini tergo-

long dalam kategori omnivora, namun cenderung sebagai karnivora yang me-

makan krustacea kecil dan polychaeta. Fegan (2003) menjelaskan sifat udang 

vaname ( Litopenaeus vannamei ) adalah sebagai berikut: 

 

a). Nokturnal : Secara alami udang ini adalah hewan nokturnal, yaitu aktif pada 

malam hari untuk mencari makan, sedangkan pada siang hari beberapa di an-

taranya cenderung pasif berada di substrat. 

b). Kanibalisme : Udang vaname suka menyerang sesamanya, udang sehat akan 

menyerang udang yang lemah terutama pada saat molting ( pergantian kulit ) 

atau udang sakit. Sifat kanibal akan muncul terutama bila udang tersebut da- 

lam keadaan kekurangan pakan. Hal ini sering terjadi pada budi daya udang 

vaname dengan tingkat padat penebaran tinggi. 
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c). Omnivora : Udang vaname dikategorikan dalam jenis hewan pemakan segala 

jenis, baik tumbuhan maupun hewan (omnivore). 

 

Udang vaname adalah jenis udang laut yang habitat aslinya di daerah dasar de-

ngan kedalaman 72 meter. Udang vaname dapat ditemukan di perairan atau lautan 

Pasifik mulai dari Mexico, Amerika Tengah, dan Selatan. Habitat udang vaname 

berbeda-beda bergantung pada jenis dan persyaratan hidup dari tingkatan-ting-

katan dalam daur hidupnya. Umumnya udang vaname bersifat bentis dan hidup 

pada permukaan dasar laut. Adapun habitat yang disukai oleh udang vaname ada-

lah dasar laut yang lumer (soft) yang biasanya campuran lumpur dan pasir (Hali-

man dan Adijaya, 2006). Menurut Haliman dan Adijaya (2006), bahwa induk 

udang vaname ditemukan di perairan lepas pantai dengan kedalaman berkisar an-

tara 70-72 meter (235 kaki). Udang ini menyukai daerah yang dasar perairannya 

berlumpur. Sifat hidup dari udang vaname adalah katadromus atau dua lingku-

ngan, dimana udang dewasa akan memijah di laut terbuka. Setelah menetas, larva 

dan yuwana udang vaname akan bermigrasi ke daerah pesisir pantai atau mang-

rove yang biasa disebut daerah estuarine tempat nursery ground nya, dan setelah 

dewasa akan bermigrasi kembali ke laut untuk melakukan kegiatan pemijahan 

seperti pematangan gonad (maturase) dan perkawinan (Wyban dan Sweeney, 

1991). 

 

Menurut Haliman dan Adijaya (2006), perkembangan siklus hidup udang va- 

name adalah dari pembuahan telur berkembang menjadi naupli, mysis, post lar- 

va, juvenil, dan terakhir berkembang menjadi udang dewasa. Udang dewasa me- 

m ijah secara seksual di air laut dalam. Masuk ke stadia larva dari stadia naupli 

sampai pada stadia juvenil berpindah ke perairan yang lebih dangkal dimana ter-

dapat banyak vegetasi yang dapat berfungsi sebagai tempat pemeliharaan. Se- 

telah mencapai remaja, mereka kembali ke laut lepas menjadi dewasa dan  siklus 

hidup berlanjut kembali. 
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2.1.4 Makan dan Kebiasaan Makan 

Berdasarkan jenis makananya udang vaname tergolong ke dalam kelompok omni- 

vora (pemakan semua jenis makanan). Udang vaname di habitat aslinya memakan 

krustasea kecil, amphipoda, cocepoda, larva kerang, lumut, dan polychaeta. Udang 

vaname tidak makan sepanjang hari melainkan hanya makan pada waktu - waktu 

tertentu dalam sehari. Nafsu makan udang sangat dipengaruhi oleh kondisi udang 

itu sendiri serta kondisi lingkungannya. Udang akan mendeteksi pakan dengan 

sinyal kimiawi, bergerak menuju sumber pakan jika pakan mengandung senyawa 

organik dan pakan akan langsung dijepit dengan menggunakan capit kaki jalan 

kemudian dimasukkan langsung ke dalam mulut dan udang akan berhenti makan 

apabila telah merasa kenyang (Wyban and Sweeney, 1991). 

 

2.1.5 Molting 

Pertumbuhan dan pertambahan ukuran udang merupakan fungsi dari frekuensi 

molting (Solis, 1988). Semakin sering udang molting, semakin cepat pula pertum-

buhan udang. Frekuensi molting dipengaruhi oleh umur udang. Semakin besar 

udang semakin kecil frekuensi moltingnya. Molting dapat terjadi pada setiap saat, 

namun lebih sering terjadi pada malam hari. Beberapa faktor yang dapat meme- 

ngaruhi molting udang antara lain : cahaya, suhu, salinitas, dan fotoperiod. Udang 

yang mengalami molting akan mengalami perubahan tekstur  tubuhnya menjadi lu-

nak (soft shell). Keadaan ini akan berlangsung selama beberapa jam untuk udang 

kecil, namun berlangsung dalam waktu satu sampai dua hari untuk udang muda. 

 

Proses molting dikontrol oleh dua hormon yaitu molt inhibiting hormone (MIH) 

dan gonad inhibiting hormon. MIH dihasilkan oleh kelenjar sinus organ X semen-

tara GIH dihasilkan oleh sel neurosecretory organ X ( Tabel 1.) 
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Tabel 1. Interval molting berdasarkan berat udang 

 

Berat udang (g) Interval molting (hari) 

2-5 7-8 

6-9 8-9 

10-15 9-12 

16-22 12-13 

23-40 14-16 

50-70 (betina) 18-21 

50-70 (jantan) 23-30 

Sumber : Solis (1988) 

 

 
2.2 Pakan Udang 

Pakan merupakan salah satu faktor pembatas produksi dalam suatu kegiatan budi 

daya udang, terutama pada sistem intensif. Secara fisiologis, pakan akan berpe-

ngaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan udang, sebagai sumber energi, 

gerak, dan reproduksi. Pakan yang dimakan udang akan diproses dalam tubuh, 

kemudian unsur nutrisi (gizi) yang terkandung dalam pakan akan  diserap dan di-

manfaatkan membangun jaringan dan daging sehingga terjadi pertumbuhan. Laju 

pertumbuhan udang sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang diberi-

kan. Pakan yang berkualitas baik akan menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi 

pakan yang tinggi (Bokau et al., 2008). 

 

Kualitas pakan dapat ditinjau melalui komponen nutrisi pada pakan tersebut. 

Komponen utama nutrisi yang berperan dalam proses pertumbuhan adalah pro-

tein. Protein merupakan komponen nutrisi utama yang dibutuhkan untuk menun-

jang pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup udang. Menurut Wyban dan 

Sweeney  (1991), pemberian pakan yang tepat baik kualitas maupun kuantitasnya 

dapat meningkatkan pertumbuhan yang optimum bagi udang. 

 

Nutrisi yang tepat merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan nor-

mal dan mempertahankan kesehatan suatu organisme. Makanan buatan yang  di-

produksi dari berbagai bahan pakan merupakan sumber nutrisi utama dalam 
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akuakultur intensif. Pakan olahan tidak hanya menyediakan nutrisi penting yang 

diperlukan untuk fungsi fisiologis normal tetapi dapat berfungsi sebagai media 

bagi kandungan nutrisi lainnya (Halver, 2002). 

 

 

2.3 Mineral Kalium 

Mineral merupakan komponen dari eksoskeleton, enzim dan kofaktor beberapa 

protein, serta berperan dalam osmoregulasi dan aktifitas saraf. Tidak seperti he- 

wan darat, krustasea air dapat memanfaatkan larutan mineral dalam air. Kebu-

tuhan kuantitas mineral berbeda di antara individu spesies dan kondisi lingku-

ngan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik kandungan konsentrasi mi-

neral yang terdapat pada air laut dan air tawar (Taqwa et al, 2008). Perbedaan 

kandungan konsentrasi ion yang terdapat pada air tawar dan air laut disajikan pa-

da Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbedaan kandungan konsentrasi ion air tawar dan air laut 

 

 

  

   

Ion Air Tawar* Air Laut** 
Clˉ ¤ 3-50   18,800 

Na⁺ 2-100   10,770 

SO₄²ˉ 1-100     2,715 

Mg²⁺ 1-70     1,290 

Ca²⁺ 4-100 412 

K⁺ 0,2-10 380 

HCO₃₋ 2-300 180 

Br₋ -   67 

H₃BO₃₋ -   26 

Sr²⁺ -     8 

Fe²⁺ 0,1-3     - 

Sumber : *Berdasarkan Taqwa (2008), ** : Berdasarkan Soewardi (2006) 

 

Berbagai penelitian melaporkan mengenai aklimatisasi ke media bersalinitas ren- 

dah, dan menunjukkan bahwa pemanfaatan kalium ternyata paling dominan ber-

peran dalam peningkatan kelangsungan hidup pasca larva udang vaname (Davis et 

al., 2002; Davis et al., 2005; Roy et al., 2007). McGraw dan Scarpa (2003) me-

nunjukkan bahwa kurangnya kalium (K⁺) di media bersalinitas rendah secara 

Konsentrasi (mg/l) 
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signifikan memengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan pasca larva udang 

vaname. Roy et al. (2007) melaporkan bahwa adanya peningkatan K⁺ media seca-

ra signifikan meningkatkan persentase penambahan bobot dan kelangsungan hi-

dup benih udang vaname. Perlakuan yang di uji yaitu 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, dan 

40 ppm. Hasil maksimal yang dicapai yaitu pada konsentrasi kalium 40 ppm, se-

hingga belum memenuhi kebutuhan kalium optimal. Penelitian lain mengungkap-

kan bahwa penggunaan senyawa yang mengandung kalium ternyata dapat me-

ningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan pasca larva udang vaname 

setelah aklimatisasi (Davis et al., 2005). 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kalium yang 

terkandung dalam bentuk garam KCI atau campuran KCl dan MgCl₂ dalam media 

menghasilkan nilai kelangsungan hidup benih udang vaname relatif sama, se-

dangkan pada media tanpa penambahan kalium memperlihatkan tingkat kelang-

sungan hidup benih udang vaname yang rendah. 

 

Konsentrasi kalium yang rendah dapat memengaruhi kelangsungan hidup dan per-

tumbuhan udang vaname pada media bersalinitas rendah. Beberapa garam- garam 

mineral penting yang dapat diaplikasikan pada budi daya udang vaname salinitas 

rendah seperti kalium klorida (KCI) magnesium sulfat dan magnesium klorida. 

Penentuan jumlah ion mineral ini diperlukan untuk mengatasi ketidakseimbangan 

ion pada media air, karena konsentrasi minimum kation utama (natrium, kalium, 

kalsium dan magnesium) yang diperlukan untuk fungsi fisiologis udang vaname 

tidak diketahui dengan pasti. Berikut faktor perkalian salinitas (ppt), untuk 

menghasilkan konsentrasi kation kalium yang setara dengan air laut di wadah 

pemeliharaan, yaitu konsentrasi kation harus dikali dengan salinitas media air da-

lam wadah budi daya. Faktor konsentrasi ion disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Komposisi ion air laut normal 

 

 Konsentrasi air laut normal (mg/l) Faktor 

Sodium 10,500 304,35 

Magnesium 1,350 39,13 

Kalsium 400 11,59 

Kalium 380 11,01 

Keterangan : Ion air laut normal (34,5 ppt)  

Sumber : Boyd (2018) 

 

 

2.4 Promix 

Promix adalah bahan tambahan untuk pakan dengan kandungan mineral alami 

murni yang dapat memaksimalkan kekebalan tubuh udang menggunakan prinsip 

bioaktivasi. Adapun manfaat dari produk ini ialah untuk menekan angka kematian 

yang disebabkan penyakit, menumbuhkan pakan alami, memperbaiki kualitas air 

seperti pH, dapat menguraikan zat organik dan memutus bakteri berbahaya, me-

ningkatkan efisiensi pakan dan kualitas daging pada udang. Promix dan Bioreact 

membuka cakrawala baru di bidang peternakan dan akuakultur karena produk ini 

dirancang dengan teknologi baru dan biomekanismenya yang ramah lingkungan, 

produk ini cenderung bereaksi bahkan di lingkungan dengan tingkat salinitas 50 

ppt atau bahkan dalam air limbah.  

 

Pakan yang dicampur promix menunjukkan produktivitas yang luar biasa. Hal ini 

diketahui secara umum dari ukuran normal udang kaki putih sekitar 20-30 gram. 

Namun, berat udang putih yang terinfeksi virus WSSV (white spot syndrome vi-

rus) yang berada di tambak udang Sinangun, Jeonam yang awal terserang virus 

memiliki berat rata-rata 36 gram setelah ditambahkan promix memiliki berat 45 

gram atau lebih. Hal ini menunjukkan pertumbuhan yang luar biasa. Bahkan jika 

penggunaan promix ditambahkan bioreact (agen peningkatan kualitas air) akan 

lebih optimal dan berpengaruh nyata untuk para pembudidaya. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari – Februari 2023 yang bertempat di 

PT. Maju Tambak Sumur, Jl. Raya Sinar Laut, Way Urang Kalianda, Lampung 

Selatan, Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 4 dan 

Tabel  5. 

 

Tabel 4. Bahan penelitian 

No. Bahan Kegunaan 

1. Udang vaname (benih 

umur 20 hari) 

Hewan uji 

2. Pakan komersial 

(protein 30-35%) 

Media yang digunakan sebagai bahan 

campuran promix pada udang 

3 Akuades Media untuk mencampurkan promix 

pada pakan 

4. Putih telur Sebagai binder atau bahan perekat 

5. Promix Sebagai sumber mineral yang dida-

lamnya memiliki kandungan SiO, 

Al2O3, Fe2O3, CaO, MgO, KO, Na2O, 

TiO2, PO5. 
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Tabel 5. Alat Penelitian 

 

No Alat Kegunaan 

1. Kontainer CB70 Wadah pemeliharaan udang. 

2. Blower Menyuplai udara ke dalam air media pemeli-

haraan udang. 

3. Selang aerasi Mengalirkan udara atau aerasi pada titik yang 

diiginkan. 

4. Batu aerasi Memperbanyak gelembung udara. 

5. Scoopnet Mengambil udang. 

6. Jaring Menutup permukaan kontainer. 

7. Timbangan digital Menimbang bahan. 

8. pH paper Mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan 

suatu zat. 

9.. DO meter Menunjukkan kadar oksigen terlarut dalam 

air. 

10. Termometer Mengukur suhu atau temperatur. 

11. Refraktometer Mengukur kadar/konsentrasi bahan. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 3 (tiga) taraf perlakuan dan 4 (empat) ulangan yaitu : 

a. Perlakuan A : Pakan komersial tanpa penambahan promix 0 g/kg pakan 

(kontrol). 

b. Perlakuan B : Pakan komersial dengan penambahan promix 0,5 g/kg pakan + 

cmc (1,5%). 

c. Perlakuan C : Pakan komersial dengan penambahan promix 1 g/kg pakan + 

cmc (1,5%). 

d. Perlakuan D : Pakan komersial dengan penambahan promix 1,5 g/kg pakan + 

cmc (1,5%). 
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Penempatan kontainer yang akan digunakan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Tata letak container 

 

Keterangan : 

 

A1 : Perlakuan A ulangan 1 C1 : Perlakuan C ulangan 1 

A2 : Perlakuan A ulangan 2 C2 : Perlakuan C ulangan 2 

A3 : Perlakuan A ulangan 3 C3 : Perlakuan C ulangan 3 

B1 : Perlakuan B ulangan 1 D1 : Perlakuan C ulangan 1 

B2 : Perlakuan B ulangan 2 D2 : Perlakuan C ulangan 2 

B3 : Perlakuan B ulangan 3 D3 : Perlakuan C ulangan 3 

 

 
3.4 Metode Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah 

Langkah persiapan wadah yang akan digunakan pada penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Kontainer yang digunakan memiliki ukuran 70 liter yang berjumlah 12 buah, 

lalu kontainer tersebut dibersihkan dan dikeringkan. 

2. Setelah kering, kontainer diisi air laut sebanyak 50 l dengan salinitas 20 ppt, 

kontainer dipasang instalansi aerasi untuk proses aerasi. Bagian atas kontainer 

ditutup dengan waring untuk menghindari masuknya kotoran. 

3. Air pada media pemeliharaan didiamkan selama 1 hari dengan kondisi aerasi 

yang aktif. 

 

3.4.2 Hewan Uji  
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3.4.2 Hewan Uji  

Persiapan hewan uji yang digunakan dalam proses pemeliharaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Benih yang digunakan yaitu udang vaname DOC 20 hari yang berasal dari PT. 

Maju Tambak Sumur 

2. Pada masing-masing kontainer, benih udang diaklimatisasi terlebih dahulu. 

Aklimatisasi dilakukan selama ± 30 menit dengan mengapung-apungkan kan-

tong plastik sampai benih dapat menyesuaikan diri dengan suhu yang ada pada 

kontainer tersebut. 

3. Penebaran benih udang dilakukan dengan cara melepas pengikat yang ada pa- 

da setiap kantong yang berisikan benih udang. 

4. Kepadatan benih udang vaname yang ditebar pada masing-masing kontainer 

sebanyak 1 ekor/l atau 50 ekor benih udang per kontainer. 

 

3.4.3 Pencampuran Promix ke dalam Pakan 

Proses pencampuran promix adalah sebagai berikut : 

1. Promix dimasukkan dalam botol sprayer sesuai dengan dosis yang digunakan, 

kemudian ditambahkan akuades sebanyak 100 ml. 

2. Selanjutnya promix disemprotkan pada pada pakan hingga merata. 

3. Setelah bagian pakan tercampur merata, pakan yang sudah disemprot promix 

dikeringanginkan selama ± 3 jam. 

4. Setelah kering pakan siap untuk digunakan. 

5. Pakan yang digunakan berbentuk crumble dengan nomor 0,2. 

 

3.4.4 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Pemeliharaan udang vaname pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemeliharaan udang vaname dilakukan selama 35 hari dengan padat tebar 1 

ekor/l atau 50 ekor benih udang perkontainer. 

2. Pemberian pakan menggunakan metode blind feeding dengan frekuensi pem-

berian pakan sebanyak 4 kali sehari yaitu pada pukul 07.00, 12.00 , 17.00, dan 

22.00 WIB. 

3. Pakan yang digunakan mengandung komposisi protein ± 30%.   
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4. Selama pemeliharaan berlangsung dilakukan penyiponan setiap minggu un tuk 

membuang kotoran dan sisa pakan udang. 

 

3.4.3 Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air media kultur seperti suhu, DO, salinitas, dan pH air di-

ukur setiap hari. 

 

 

3.5 Pengambilan Data 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak udang vaname merupakan selisih berat rata-rata pada 

akhir pemeliharaan dengan awal pemeliharaan. Berat udang pada awal penelitian 

diperoleh dengan menimbang 20 ekor benih udang, sedangkan berat udang pada 

akhir penelitian dilakukan dengan menimbang semua udang yang ada pada mas-

ing-masing kontainer. Perhitungan pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung 

dengan persamaan menurut Far et al. (2009) sebagai berikut : 

W = Wt – W0 

Keterangan : 

W : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt : Bobot rata-rata akhir (g) 

W0 : Bobot rata-rata awal (g) 

 
3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

Laju pertumbuhan spesifik adalah presentase pertambahan udang setiap hari 

selama penelitian. Laju pertumbuhan harian udang dihitung dengan mengguna- 

kan persamaan menurut Far et al. (2009) sebagai berikut : 

SGR =
𝐿𝑛𝑊𝑡−𝐿𝑛𝑊𝑜

𝑡
 𝑥 100% 

Keterangan :  

SGR : Laju pertumbuhan harian (%/hari) 

W𝑡 : Berat tubuh rata-rata pada akhir pemeliharaan (g) 

W𝑜 : Berat tubuh rata-rata pada awal pemeliharaan (g)  

𝑡  : Lama waktu pemeliharaan 
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3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan tingkat kelangsungan hidup udang 

dibandingkan dengan jumlah tebar dan dinyatakan dengan persen. SR dapat dihi-

tung dengan persamaan menurut Far et al. (2009) sebagai berikut :    

 

 

 

Keterangan : 

TKH : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor) 

N0 : Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.4 Efisiensi Pakan (EPP) 

Efisiensi pemanfaatan pakan (EP) dihitung menggunakan persamaan menurut Ta-

con (1987) sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

EP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

F : Bobot total pakan yang diberikan selama penelitian (g) 

Wt : Bobot biomassa udang pada akhir penelitian (g) 

W0 : Bobot biomassa udang pada awal penelitian (g) 

 
3.5.5 Kualitas Air 

Kualitas air yang diamati yaitu dissolved oxygen atau DO menggunakan DO me-

ter, suhu menggunakan termometer, salinitas menggunakan refraktometer, dan pH 

menggunakan pH meter. 

 

 

3.6. Analisis Data 

Data pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik (LPS), tingkat kelang-

sungan hidup (TKH) dan efisiensi pakan (EP) udang vaname yang diperoleh dari 

penelitian, terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan homogenitas. 

Jika data terdistribusi normal dari varian data homogen, dilanjutkan dengan uji 

statistik Anova dengan tingkat kepercayaan 95%. Kemudian dilanjutkan dengan 

uji beda nyata terkecil (BNT)  untuk mengetahui perlakuan mana yang menunjuk-

kan pengaruh yang berbeda. 

TKH = [
𝑁𝑡

𝑁𝑜
] × 100% 

EP = [
𝑊𝑡−𝑊0

𝐹
] × 100% 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Aplikasi promix dengan dosis berbeda pada pakan tidak menghasilkan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap performa pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup benih udang vaname. 

 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya penambahan promix pada pakan terhadap benih udang tidak perlu dila-

kukan karena udang pada salinitas tinggi mineralnya sudah tercukupi oleh proses 

difusi dari lingkungan perairannya. 
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